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ABSTRAK

Windi SQulistianingsih, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Efektivitas Kerja Guru Di Sekolah Menengah Kegjuruan Negeri 10
Kota Samarinda. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Enos Paselle, M.AP dan Ibu Hj.
Hariati, SSos, M.S.

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Guru Di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 10 Kota Samarindadan mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menjadi hambatan Kepala Sekolah dalam meningkatkan efektivitas kerja guru di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Kota Samarinda.

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu observas,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan vyaitu teknik
Purposive Sampling. Sementara fokus penelitian ini adalah : 1. Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah yang meliputi : a. Kepala Sekolah sebagai Leader
(Pemimpin), b. Kepala Sekolah sebagai Supervisor, c. Kepala Sekolah sebagai
Innovator, d. Kepala Sekolah sebagai Motivator, dan 2. Faktor-faktor
penghambat Kepala Sekolah dalam meningkatkan efektivitas kerja guru di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Kota Samarinda.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SMKN 10
Samarinda melaksnakan perannya sebagai Leader (Pemimpin) dengan cara
memberikan teladan yang baik bagi seluruh warga sekolah, memberikan petunjuk
dan pengawasan, serta mampu mempengaruhi, menggerakkan, dan mendorong
guru untuk mencapai tujuan sekolah, sebagai supervisor dengan melakukan
pengawasan dan menyusun program supervis pendidikan, sebagai innovator
dengan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif, sebagai
motivator dengan memberikan motivas kepada guru, serta mengatur suasana
fisik dan suasana kerja. Faktor-faktor yang menjadi penghambat Kepala Sekolah
dalam meningkatkan efektivitas kerja guru adalah peran kepemimpinan Kepala
Sekolah sebagai leader (pemimpin), peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
sebagai inovator, dan peran Kepala Sekolah sebagai motivator .
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan kunci utama keblerhg@ggmbangunan,
oleh sebab itu kualitas sumber daya manusia hatunglditkan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pdgskagan pembangunan
nasional. Untuk meningkatkan kualitas sumber dagausia maka upaya yang
paling strategis adalah melalui pendidikan. Manosgnbutuhkan pendidikannya
dalam kehidupannya, pendidikan merupakan usaha aganusia dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses peajarah. Undang-undang
dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasalyaf (1) menyebutkan
bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan peadidan Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang SiskRandidikan Nasional
dalam Pasal 1 ayat 3 menegaskan bahwa Sistem Ramdidasional adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkadara terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Untuk itursgd komponen bangsa wajib
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan satahtujuan negara
Indonesia. Undang-undang pendidikan nasional (P&8akhyat (3) Republik
Indonesia Tahun 2003) mengenai Pendidikan Menengajuruan dimana
mempersiapkan pelajarnya untuk memasuki lapangaya kgesuai dengan
pendidikan kejuruan yang diikutinya, dan untuk mikuag pendidikan
keprofesian pada lembaga tingkat tinggi.

Agar proses pendidikan di sekolah dapat berjalanga® baik dan
mencapai tujuannya, maka diperlukan peran kepemanpKepala Sekolah dan
tenaga-tenaga pengajar yang memadai, berkualitasndaniliki efektivitas kerja
yang tinggi, sehingga pada akhirnya proses belag@ngajar dapat terlaksana
dengan baik agar tercapai tujuan pendidikan yahgrdpkan, Kepala Sekolah
memimpin tingkat satuan pendidikan yang harus bggang jawab terhadap
maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Kepalaofék dituntut untuk
memiliki berbagai kemampuan agar dapat mengembanglea memajukan
sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, praifdan akuntabel.

Sebagaimana diutarakan di atas maka dengan dens&ragatlah penting
peran kepemimpinan Kepala Sekolah, yang diaturndd@raturan Pemerintah
Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2010 tentang pesargguru sebagai Kepala
Sekolah/Madrasah yaitu untuk memimpin dan mengegleladidikan di sekolah
dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Namun demikian, untuk menciptakan kondisi tersetarhpaknya masih
memerlukan proses agar Kepala Sekolah dapat mexikagk efektivitas kerja
guru. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil obssrveementara di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 10 Kota Samarinda, tetdapaalah yaitu :

1. Kurangnya motivasi yang diberikan Kepala Sekolapakia guru sehingga
turunnya semangat para guru untuk mengajar dikar@p(dua) SMKN 10
Samarinda.
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2. Kurangnya pengawasan dari Kepala Sekolah kepada geiningga tidak
terpantau dalam proses belajar mengajar.

3. Pada saat jam mengajar masih ada guru yang tidagajae dan tidak berada
di tempat.

4. Terhambatnya proses belajar mengajar karena sgengaru yang datang
terlambat, mengakibatkan terjadinya kekosongangelajar di kelas.

5. Rendahnya tingkat kerjasama yang kurang antaraatafjuru.

Melihat pentingnya peran kepemimpinan Kepala Békamaka penulis
tertarik mengadakan penelitian di Sekolah Menengajuruan Negeri 10
Samarinda, karena peran kepemimpinan Kepala Sekuoktupakan masalah
yang terbukti menjadi salah satu faktor keberhasilaatu sekolah.

Berdasarkan uraian diatas peran kepemimpingraleSekolah dalam
meningkatkan efektivitas kerja guru sangat dipenukDengan uraian tersebut
maka penulis tertarik untuk memilih judul: “Peranegémimpinan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Guru Sgkolah Menengah
Kejuruan Negeri 10 Kota Samarinda”.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalaningkatkan
efektivitas kerja guru di Sekolah Menengah Kejurudaegeri 10 Kota
Samarinda ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat ldefakolah dalam
meningkatkan efektivitas kerja guru di Sekolah Megah Kejuruan Negeri
10 Kota Samarinda ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Peran Kepemimpinan Kepala Sekotitiam
meningkatkan efektivitas kerja guru di Sekolah Mwegah Kejuruan
Negeri 10 Samarinda.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menpehghambat
Kepala Sekolah dalam meningkatkan efektivitas kgreu di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 10 Samarinda.

KERANGKA DASAR TEORI
Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat pentalam
keberhasilan suatu organisasi, dimana keberhasilatu organisasi ini sangat
ditentukan atau sangat tergantung pada diri seqrangmpin. Menurut Kencana
(2003:132) secara etimologi kepemimpinan dapatikzar sebagai berikut:
a. Berasal dari kata “pimpin” (dalam bahasa inggiead) berarti bimbing, atau
tuntun, dengan begitu didalamnya ada dua pihaku yang dipimpin dan
yang memimpin.
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b. Setelah ditambah “pe” menjadi “pemimpin” (dalam &sdn inggrisLeader)
berarti orang yang mempengaruhi pihak lain melgikoses kewibawaan,
komunikasi sehingga orang lain tersebut bertindsduatu dalam mencapai
tujuan.

c. Apabila di tambahkan akhiran “an” menjadi “pimpihanrtinya orang yang
mengepalai. Antara pemimpin dan pimpinan dapatddiken, yaitu pemimpin
atau kepala cenderung lebih otokratis sedangkanpipan atau ketua
cenderung lebih demokratis.

d. Setelah di lengkapi dengan awalan “ke” menjadi &mpnpinan” (dalam
bahasa inggrid_eadership) berarti kemampuan dan kepribadian seseorang
dalam mempengaruhi, serta membujuk pihak lain agalakukan tindakan
pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demnykiagn bersangkutan
menjadi awal struktur dan pusat proses kelompok.

Peran
Karl dan Rosenzweig (2002:431) mendefinisikan  kpngeran itu

berkaitan dengan kegiatan seseorang dalam kedudetantu baik dalam sistem
masyarakat maupun dalam organisasi. Selanjutnyakaenenyimpulkan peran
adalah prilaku yang langsung atau tindakan yangaitan dengan kedudukan
tertentu dalam struktur organisasi. Jadi setiamgmraempunyai macam-macam
peran yang berasal dari pola-pola pergaulan hicmpmggitu pula dengan Kepala
Sekolah. Pentingnya peran seseorang karena ia tnempgailaku seseorang pada
batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatarg tain.
Kepala Sekolah

Menurut Wahjosumijo (2002:83) Kepala sekolah bdrasai dua kata
yaitu “Kepala” dan “Sekolah” kata kepala dapat thkan ketua atau pemimpin
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, sedarsgkolah adalah suatu
lembaga atau organisasi dimana menjadi tempat memedan memberi
pelajaran. Jadi secara umum, Kepala Sekolah dagdikdn pemimpin sekolah
atau organisasi dimana tempat menerima dan meimdajaran.
Peran Kepemimpinan

Menurut Rivai (2002:148) peran dapat diartikanaggh perilaku yang
diatur dan diharapkan dari seseorang dalam pasigntu. Pemimpin di dalam
organisasi diatur dan diharapkan dari seseoraragrdpbsisi tertentu. Pemimpin
di dalam organisasi mempunyai peranan, setiap jekermembawa serta
harapan bagaimana penanggung peran berperilakwrieRivai (2002 : 150-
154) menjelaskan ada 3 (tiga) peran kepemimpindn ya
1. Peran Kepemimpinan Dalam Mengambil Keputusan
2. Peran Kepemimpinan Dalam Mengendalikan Konflik
3. Peran Kepemimpinan Dalam Membangun Tim
Indikator Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut Mulyasa (2009 : 98-122) membagi peran kepakolah sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah sebadaducator (pendidik)
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Kepala Sekolah sebagai Manajer
Kepala Sekolah sebagai Administrator
Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Kepala Sekolah sebadagader (Pemimpin)
Kepala Sekolah sebagai Inovator
Kepala Sekolah sebagai Motivator

NoakwN

Efektivitas Kerja

Menurut Siagian (dalam Waluyo, 2007:91) efektifitiasrja diartikan
sebagai penyelesaian pekerjaan tepat pada waktg daetapkan. Dalam
pengertian lain, apakah pelaksanaan suatu dinidk fatau tidak sangat
tergantung pada bilamana tugas itu diselesaikaun tedak, terutama menjawab
pertanyaan bagaimana cara melaksanakan dan beia@a yang dikeluarkan
untuk itu.

Guru

Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacamifliadi formal.
Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yarengajarkan suatu hal yang
baru dapat juga dianggap seorang guru. Menurut &4aly(2008:5) menjelaskan
bahwa guru adalah komponen yang paling menentuaamdsistem pendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatigalspertama, dan utama.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1uma2005
tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa: prgi@si merupakan bidang
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkasigpsabagai berikut:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidika keimanan,

ketakwaan, dan akhlak mulia.

c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakangnpidikan sesuai dengan
bidang tugas.
Memiliki kompetisi yang diperlukan sesuai dengagtalnig tugas.
Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugasdkegionalan.
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai depigstasi kerja.
Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofedson secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.
Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melakdama tugas
keprofesian, dan
Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewersamgnengatur hal-hal
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.

> @~oo

Definisi Konsepsional

Berdasarkan judul yang diangkat oleh penulis datemelitian ini maka
definisi konsepsional dari penelitian ini adalahradPe Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan efektivitas kerja gutalah kemampuan Kepala
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Sekolah untuk mempengaruhi, mendorong dan mendgaralguru dalam
kegiatan pendidikan di sekolah agar bekerja sanmecapai tujuan sekolah yang
telah ditetapkan.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleskdptif kualitatif,
yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gamban bukan angka-
angka.(Moleong 2006:11)

Fokus Penelitian
Adapun fokus dari penelitian ini adalah :
1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah :
a. Kepala Sekolah sebadagader (Pemimpin)
b. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
c. Kepala Sekolah sebagai Innovator
d. Kepala Sekolah sebagai Motivator
2. Faktor-faktor penghambat peran kepemimpinan Kep@é&kolah dalam
meningkatkan efektivitas kerja guru.

Sumber Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasivatiata-data yang dianggap
perlu dan mendukung, maka akan dibutuhkan informasig ditentukan
menggunakan teknikPurposive Sampling, seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2013:53-54) berpendapat bahaposive Sampling adalah adalah
menentukan subjek/objek sesuai tujuan, teknik sagphi digunakan dengan
pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik p@mel peneliti memilih
subjek/objek sebagai unit analisis yang berdasarkabutuhannya dan
menganggap bahwa unit analisis tersebut repregerfdapun yang menjadi
key-informan adalah Waka Kurikulum SMKN10 Samarinslkedangkan yang
menjadiinforman yaitu Guru SMKN 10 Samarinda dan Siswa-siswi SMKIN 1
Samarinda.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Pasolong (2012:130) Pengumpulan data mkampgproses
pengadaan data primer, untuk kebutuhan suatu ganelAdapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Penelitian Kepustakaahibrary Research yaitu memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dalam mengumpulkan data, denganetaganpbuku — buku
sebagai bahan referensi.

2. Penelitian Lapangafrield Work Research yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung dilapangan dengan menggunakanapabtknik sebagai
berikut:
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a. Observasi adalah metode pengumpulan data dengannmeargadakan
pengamatan langsung terhadap berbagai kegiataragkng

b. Wawancara adalah proses pengumpulan data ataumedormelalui
tatap muka antara pihak penanyatefviewer) dengan pihak yang
ditanya atau penjawain(erviewee).

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukariuk
mendapatkan data sekunder dari dokumen-dokumen aatip-arsip,
yang relavan dengan penelitian ini.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyo2013:91-100),
menggunakan analisis data model interaktif yandirieatas empat komponen,
yaitu terdiri dari empat komponen yaitu pengumpuldata, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum SMKN 10 Samarinda

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Samarinda hedadalan Raya
Samarinda-Bontang Km 20 Kelurahan Tanah Merah, Keatan Samarinda
Utara dan didirikan pada tahun 2004 dibawah kepgmmam Bapak Drs. Sucipto,
MM. Kemudian pada tahun 2006 berganti kepemimpioket Bapak Supriyo,
S.Pd, M.Si setelah kepemimpinan Bapak Supriyo, ,SMdi SMKN 10
Samarinda dilanjutkan oleh Ibu Dra. Siti ChomsatMnAP kepemimpinan lbu
Dra. Siti Chomsatun, M.AP hanya bertahan selanehsatkemudian di lanjutkan
oleh Bapak Sukiman, S.Pd, M.Si mulai tahun 201 1psaisekarang.

Peran kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepala Sekolah sebagai Leader (Pemimpin)

Dalam perannya sebagai pemimpin Kepala Sekolah shatapat
menentukan dan merumuskan tujuan sekolah yang keddapai, meneliti
masalah-masalah yang mungkin terjadi di sekolah Kepala Sekolah harus
menentukan tugas atau pekerjaan guru sesuai ddwegéntian dan kemampuan
yang di miliki oleh guru.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulisapekepemimpinan
Kepala Sekolah sebagdieader (Pemimpin) Kepala Sekolah memberikan
petunjuk atau pengawasan, mempengaruhi, menggerakkandorong guru
untuk bekerja sama mencapai tujuan sekolah, mkfibatguru dalam
pengambilan keputusan serta menjadi teladan bagusevarga sekolah
Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kepala Sekolah sebagai supervisor adalah menatigncari dan
menemukan syarat-syarat mana sajakah yang pedgikidn bagi kepentingan di
sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis kekam diatas Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai Supervisor afengnelakukan
pengawasan dan pengendalian, menyusun dan mel&ksapeogram supervisi
pendidikan dan Kepala Sekolah memberikan pengawdsagan kunjungan
kelas serta menyusun program supervisi.

Kepala Sekolah sebagai | nnovator

Innovator adalah mereka yang mampu memberikan isdkrhiadap
berbagai masalah yang dihadapi melalui innovasvasinya. Sebagai innovator,
Kepala Sekolah harus berpikir dinamis, peka tenbaskegala perubahan yang
terjadi di masyarakat, dan adaptif terhadap perabayang terjadi sehingga
Kepala Sekolah mampu menyesuaikan dengan perulpginabahan tersebut.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dilapangentang Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai Innovator, kKep&ekolah
mengembangkan model-model pembelajaran yang ifiogatta memberikan
pembaharuan-pembaharuan di sekolah.

Kepala Sekolah sebagai Motivator

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipenigaieh berbagai
faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupangydatang dari lingkungan
Keberadaan motivasi dalam diri seorang guru pendikgtahui dan dipahami,
untuk kemudian dikembangkan guna tujuan-tujuan rosgai. Kepala Sekolah
sebagai motivator harus dapat memberikan motivgsa#ta guru. Motivasi positif
perlu dikembangkan untuk meningkatkan prestasaldaj kepuasan kerja tenaga
kependidikan tersebut. Kepala Sekolah perlu memgiustyategi tertentu untuk
mengembangkan motivasi tenaga kependidikannyakdiae

Dari hasil yang sudah penulis lakukan dapat dislkgyu bahwa Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Motivator demgamberikan motivasi
kepada guru, menciptakan suasana kerja yang mangkean untuk
menumbuhkan motivasi guru dalam menjalankan tugasny

Faktor-faktor Penghambat Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efektivitas
Kerja Guru

Dalam upaya meningkat efektivitas kerja guru, teada faktor-faktor yang
menjadi hambatan yang dihadapi oleh Kepala Sels#hhgai penanggung jawab
segala kegiatan sekolah yang terjadi di sekolah.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh perydisy menjadi faktor
penghambat Kepala Sekolah dalam meningkatkan eitalsti guru adalah
kurangnya displin guru dalam jadwal pelajaran ysgh ditentukan di sekolah,
kemudian Kepala Sekolah merasa kesulitan dalam memasifat atau karakter
guru serta dalam hal sarana dan prasarana.
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PEMBAHASAN
Kepala Sekolah sebagai Leader (Pemimpin)

Kepala Sekolah sebagéeader (Pemimpin) harus mampu memberikan
keteladanan bagi seluruh warga sekolah serta mémbermetunjuk dan
pengawasan serta mempengaruhi, menggerakkan dadoroeg guru untuk
mencapai tujuan dan melibatkan guru dalam pengamliéputusan. Di antara
pemimpin pendidikan yang bermacam-macam jenis dagkdtannya, Kepala
Sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangating karena Kepala
Sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaarapropendidikan di
sekolah. Selain memberikan keteladanan bagi seluwdrga sekolah,
mempengaruhi, mendorong dan menggerakkan guru gettmjuk dan arahan,
Kepala Sekolah sebagbgader (pemimpin) juga harus melibatkan guru dalam
proses pengambilan keputusan. Kemampuan mengangputdksan akan
tercermin dari kemampuan Kepala Sekolah dalam :

1. Mengambil keputusan bersama tenaga kependidiksekdiah.
2. Mengambil keputusan untuk kepentingan internal ls¢ko
3. Mengambil keputusan untuk kepentingan eksternallabk

Seperti halnya Kepala Sekolah SMKN 10 Samarindédalbguga selalu
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan di labkderdasarkan hasil
wawancara dengan Waka Kurikulum SMKN 10 Samarinategydilakukan oleh
penulis Kepala Sekolah selalu melibatkan guru dapemgambilan keputusan
seperti dalam hal pendelegasian tugas, serta pnegragram kerja sekolah.

Menurut Mulyasa (2009:117) melibatkan guru dalamngaenbilan
keputusan dapat digunakan ketika tingkat kematartgaaga kependidikan di
sekolah berada pada taraf kematangan moderat sdinggi, ketika mereka
mempunyai kemampuan tetapi kurang memiliki kemakeafa dan kepercayaan
diri dalam meningkatkan profesionalismenya, Kep8kkolah dengan tenaga
kependidikan bersama-sama memiliki peran di dalammsgs pengambilan
keputusan. Jadi, peran kepemimpinan Kepala Sekelafigal eader (pemimpin)
sangat penting karena Kepala Sekolah menjadi teldssgi seluruh warga
sekolah dalam semua hal.

Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kegiatan supervisi adalah kegiatan yang dilaksamakauk meningkatkan
kuantitas dan kualitas kegiatan di sekolah, yd#@lam bentuk pengawasan atau
pengontrolan Kepala Sekolah secara terencana tghgdu di sekolah dengan
cara memberikan dorongan, bimbingan, dan kerja sgarey baik guna
terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, darcdpainya dunia kerja yang
lebih baik dan produktif dalam mencapai tujuan-anjpendidikan.

Kepala Sekolah sebagai supervisor dimaksudkan umekingkatkan
pengawasan dan pengendalian terhadap guru-gurik umé&mingkatkan kerja
mereka. Kepala Sekolah sebagai supervisor bertogamatur seluruh aspek
kurikulum yang berlaku di sekolah agar dapat merkéerhasil yang sesuai
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dengan target yang ditentukan. Aspek-aspek kunmkuang harus di kuasai oleh
Kepala Sekolah sebagai supervisor adalah mateajgpah, proses belajar
mengajar, evaluasi kurikulum, pengelolaan kurikuludan pengembangan
kurikulum

Sebagai supervisor yang baik Kepala Sekolah jugaushanemiliki
kemampuan menyusun, melaksanakan program supepeésdidikan, dan
memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun progrgranssi pendidikan
salah satunya diwujudkan dalam penyusunan progtgrargsi kelas. Supervisi
kelas mengacu kepada misi utama pembelajaran, ddwda lain yaitu kegiatan
yang berurusan dengan perbaikan dan peningkataepitwmsil pembelajaran di
sekolah.

Kepala Sekolah sebagai | nnovator

Kepala Sekolah yang ideal adalah Kepala Sekolaly yaempunyai
kemampuan untuk menjadi innovator, oleh karenaKigpala Sekolah harus
mempunyai karakter atau kepribadian yang baik deaat kerta pemahaman dan
pengetahuan juga keterampilan. Kepala Sekolah yaaniliki keterampilan
konseptual senantiasa menemukan cara atau trik gapgt digunakan untuk
memajukan sekolah. Dengan demikian, Kepala Sekdiglat merencanakan,
merumuskan ide-ide cemerlang sehingga sekolah dglankembangannya
senantiasa menemukan inovasi-inovasi baru yandk t&dga bermanfaat bagi
perkembangan sekolahnya, tetapi dapat ditiru a&blah-sekolah lain.

Setiap innovator, Kepala Sekolah juga dituntut kntnengembangkan
pembelajaran yang inovatif di sekolah. Berlangsyagoroses pebelajaran tidak
terlepas dengan lingkungan sekitar dan sesunggyteipbelajaran tidak terbatas
pada empat dinding kelas. Model-model pembelajardrendaknya
mengakomodasi tujuan pembelajaran, yaitu untuk masitithsi siswa dalam
penumbuhan dan pengembangan kesadaran belajarggeimampu melakukan
olah pikir, rasa, dan raga dalam memecahkan ntadalaa nyata.

Seperti yang dikatakan Mulyasa (2009:119) Kepal&oBé sebagai
innovator harus mampu mencari, menemukan, dan swtakan berbagai
pembaharuan di sekolah. Gagasan tersebut misaioyiag class. Moving Class
adalah strategi pembelajaran dari pola kelas tetapjadi kelas bidang studi,
sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersenghng dilengkapi dengan
alat peraga dan alat-alat lainnysloving Class ini bisa dipadukan dengan
pembelajaran terpadu, sehingga dalam suatu laboratdidang studi dapat
dijaga oleh beberapa orang guru (fasilitator), yamgrtugas memberikan
kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.

Namun ini masih belum bisa diterapkan di SMKN 10n&8anda, karena
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh sékojadi seperti apa yang
dikatakan Mulyasa dalam bukunya Menjadi Kepala &#kgang Profesional
peran kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai innovatemang sangat
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diperlukan untuk mencari dan menemukan serta melogegkan model-model
pembelajaran yang inovatif.

Kepala Sekolah sebagai Motivator

Motivasi adalah keinginan yang mendorong seseoramgk berbuat
sesuatu. Kepala Sekolah harus memiliki kemampuankumemotivasi seluruh
sumber daya manusia yang ada di sekolah karengaasiotherupakan faktor yang
paling dominan yang menentukan keefektifan kerja.

Kepala Sekolah sebagai motivator harus dapat mekabemotivasi
kepada guru. Motivasi positif perlu dikembangkatuknmeningkatkan prestasi
kerja dan kepuasan kerja tenaga kependidikan ters&lepala Sekolah perlu
mempunyai strategi tertentu untuk mengembangkan ivasit tenaga
kependidikannya di sekolah. Kepala Sekolah haruspoamembangun motivasi
kerja yang baik bagi seluruh guru dan berbagaikpyang terlibat di sekolah.
Kemampuan dalam membangun motivasi yang baik akambangun
produktivitas organisasi dan meningkatkan efisié&esja. Dengan motivasi yang
tinggi, didukung dengan kemampuan guru yang mema#an mengacu kinerja
lembaga secara keseluruhan. Karenanya, kemampuanbangun motivasi
menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan perdodan produktivitas kerja.

Pemberian motivasi kerja berupseward (penghargaan), diberikan
berdasarkan kemampuan sekolah, jenis tugas dah Keaigl, serta peraturan-
peraturan pelaksanaannya. Sedangkan pembepamshment (hukuman)
disesuaikan dengan bentuk norma-norma yang dilandgalam pemberian
punishment (hukuman) Kepala Sekolah jarang memberikan hukuatam sanksi
kepada guru di sekolah.

Menurut Mulyasa (2009:121) setiap tenaga kepekaidi memiliki
karakteristik khusus, yang berbeda satu sama Iséingga memerlukan
perhatian dan pelayanan khusus pula dari pemimpjnagar mereka dapat
memanfaatkan waktu untuk meningkatkan efektivitasjakya. Jadi secara
keseluruhan peran kepemimpinan Kepala Sekolah aebajivator adalah faktor
yang penting dalam meningkatkan efektivitas kegaugli sekolah.

Faktor-faktor Penghambat Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efektivitas
Kerja Guru

Guru merupakan faktor terpenting dalam keberhasdtau kegagalan
dalam pencapaian tujuan sekolah. Guru memiliki vastiyang tinggi merupakan
harapan setiap Kepala Sekolah sebagai pemimpiniayajtu sangat ditentukan
oleh kepiwaian Kepala Sekolah dalam memenejemenladakya, sebab guru
adalah manusia yang dinamis dan memerlukan perakbasus. Keberadaan
motivasi dan kepuasan kerja dalam diri seorang guemting diketahui dan
dipahami untuk kemudian dikembangkan guna tujugratusekolah.

Hambatan yang dihadapi oleh Kepala Sekolah SMKM$darinda dalam
meningkatkan efektivitas kerja guru di sekolahw&itirang displinnya guru PNS
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dalam hal jadwal pelajaran yang ditentukan sekdtemudian Kepala Sekolah
kurang memahami sifat dan karakter guru sehinggsuliken pula dalam
meningkatkan efektivitas kerjanya, serta hambatand sarana dan prasarana
sekolah yang belum mendukung

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian data dambpbasan mengenai Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan tfé#s kerja Guru Di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Kota Samarintika penulis akan
menyimpulkan uraian-uraian sebagai berikut :
1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah SMKN 10 Samarinda

a. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah SMKN 10 Samariselaagai
Leader (Pemimpin) Kepala Sekolah selalu memberikan daonigepada
guru untuk mencapai tujuan sekolah yang telahtdpt@an bersama-sama
dan untuk meningkatkan efektivitas kerja guru, kdian Kepala Sekolah
juga memberikan keteladanan bagi seluruh wargdadekaitu guru-guru,
staf dan siswa-siswi SMKN 10 Samarinda, kemudiapafae Sekolah pun
selalu melibatkan para guru dalam pengambilan kespuatterutama dalam
pendelegasian tugas dan pada rapat kenaikan kelas.

b. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah SMKN 10 Samariseldagai
Supervisor, Kepala Sekolah melakukan pengawasaadeeguru dengan
melakukan kunjungan-kunjungan kelas setiap mingguraik di kampus
satu maupun di kampus dua Kepala Sekolah melakikajungan kelas
setiap minggunya guna untuk meningkatkan kinerja gairu, kemudian
Kepala Sekolah SMKN 10 Samarinda pun telah menyusiam
melaksanakan program supervisi pendidikan yanglaskekolah.

c. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah SMKN 10 Samariseldagai
Innovator, Kepala Sekolah telah mengembangkan mudedkl
pembelajaran yang inovatif guna memajukan sekokhdgn untuk
memfasilitasi siswa dalam penumbuhan dan pengerabakgsadaran
belajar siswa sehingga siswa mampu melakukan okah @sa, dan raga
dalam memecahkan masalah dunia nyata.

d. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah SMKN 10 SamariSdbagai
Motivator, Kepala Sekolah memberikan motivasi kepadru, memberi
dorongan kepada seluruh guru agar aktif dan mampgujatankan
pekerjaan sesuai dengan metode dan prosedur yéaiy déetapkan,
karena dengan motivasi yang diberikan Kepala Skataka guru akan
merasa mendapatkan dorongan dan semangat, keneipata Sekolah
SMKN 10 Samarinda telah menciptakan suasana kemag
menyenangkan kepada guru untuk menumbuhkan motgwasi dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik.
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2. Faktor-faktor penghambat Kepala Sekolah SMKN 10 &@amda dalam
meningkatkan efektivitas kerja guru adalah perapek@mpinan Kepala
Sekolah sebagdieader (pemimpin) Kepala Sekolah kurang berkomunikasi
dengan guru yang ada di sekolah, peran kepemimpiepala Sekolah
sebagai innovator Kepala Sekolah belum melengkamna dan prasarana
belajar mengajar di sekolah serta peran kepemimp{egpala Sekolah sebagai
motivator Kepala Sekolah tidak tegas dalam memaarifpunishment
(hukuman) atau sanksi kepada guru yang tidak displi

Saran
Berdasarkan obeservasi dan hasil penelitian yangkukan penulis
mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalamngkatkan Efektivitas

Kerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri laKSamarinda , maka

penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah hendaknya memiliki ketegasan dakamiberianpunishment
(hukuman) yang dilakukan guru apabila ada yang mgglar peraturan
sekolah yang telah ditetapkan bersama, sepertndadé kedisiplinan.

2. Kepala Sekolah hendaknya lebih mendahulukan kepgmi sarana dan
prasana belajar mengajar yang diperlukan oleh gamnusiswa.

3. Kepala Sekolah hendaknya meningkatkan komunikasgale guru agar bisa
memahami sifat dan karakter guru yang ada di skkola

4. Kepala Sekolah hendaknya lebih sering menjalin kokasi kepada orang
tua siswa yaitu dengan mengundang orang tua sial@andapat rutin setiap
bulan yang diadakan di sekolah. Kepala Sekolah dgpat meminta kritik
dan saran dari orang tua murid demi kemajuan skkdf@arena hubungan
Kepala Sekolah dengan masyarakat maupun orang dda pakikatnya
merupakan sarana yang sangat berperan dalam peaggamb sekolah,
karena sekolah memerlukan masukan dari masyaraBapum orang tua
dalam menyusun program yang revelan, sekaligus mhgkae dukungan
dalam melaksanakan program tersebut.
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